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A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk tuhan yang dilengkapi rasa cinta terhadap lain
jenis. Disamping itu manusia juga meruapakan makhluk biologis yang
memiliki hasrat dan niat untuk mengembangkan keturunan dengan tujuan
menjaga kelestarian makhluk manusia. Dalam kehidupan sosial tidak ada
orang yang memiliki kesamaan tentang tujuan hidup, atau pandangannya
terhadap sesuatu. Namun, disamping fungsinya sebagai generasi penerus juga
diharapkan menjadi generasi pelurus (generasi yang sholeh) yang akan
mampu menyerukan manusia kepada yang makruf dan mencegah manusia
dari yang munkar. Untuk mengatur semua itu, Islam memberikan media

sebagai fasilitator yang berupa pernikahan.*

Perkawinan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Adanya
perkawinan bisa menegakkan rumah tangga yang sesuai dengan kehidupan
bermasyarakat. Kuat lemahnya perkawinan yang ditegakkan tergantung pada
kehendak dan niat suami istri yang melaksanakan perkawinan. Oleh karena
itu dalam suatu perkawinan diperlukan adanya cinta lahir batin antara
pasangan suami istri. Perkawinan yang di bangun atas cinta yang semua akan
berakhir dan tidak akan berumur lama. Perkawinan bisa membuat pergaulan

laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat sesuai dengan kedudukan
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manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup berumah
tangga harus dibina dalam keadaan damai, tentram dan rasa kasih sayang
antara suami istri. Perkawinan juga bisa menghasilkan keturunan yang
menghiasi rumah tangga sekaligus merupakan kelangsungan hidup manusia.
Hubungan antara laki-laki dan perempuan ditentukan didasarkan atas rasa
pengabdian makhluk kepada sang pencipta dan kebaktian antar manusia guna
melangsungkan kehidupannya.?

Perkawinan di Indonesia berlaku hukum menurut perundang-undangan,
dijelaskan dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Bahwa
perkawinan dikatakan ada apabila dilakukan antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.’ Banyak jenis
maupun sistem perkawinan di Indonesia, diantara sistem perkawinan di
Indonesia ialah sistem perkawinan endogami, sistem eksogami, dan juga

sistem heterogami.*

Perkawinan endogami merupakan suatu sistem perkawinan yang mana
mengharuskan seseorang mencari jodoh didalam lingkungan kerabat sendiri.
Keluarga hubungan kerabat sedarah tidak didasarkan pada pertalian
kehidupan suami-istri, melainkan pada pertalian darah atau ikatan keturunan

dari sejumlah orang kerabat. Keluarga kerabat terdiri dari hubungan darah
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dari beberapa generasi yang mungkin berdiam pada satu rumah atau mungkin
pula berdiam pada tempat lain yang berjauhan. Perkawinan endogami bagi
masyarakat adalah suatu kesepakatan kerabat untuk mempererat tali

persaudaraan antar keluarga.’

Dalam perkawinan, kebahagiaan merupakan hal utama yang menjadi
tujuan dan sangat diharapkan dari sebuah perkawinan. Namun untuk
mencapai suatu kebahagiaan dalam perkawinan bukanlah suatu hal yang
mudah, karena sejatinya kebahagiaan dalam perkawinan akan tercapai apabila
pasangan suami istri saling mengerti serta memiliki  kualitas interaksi
perkawinan yang tinggi. Perkawinan bukan merupakan puncak dari
kehidupan melainkan awal mula kehidupan yang sebenarnya, karena
perkawinan secara tidak langsung menuntut adanya perubahan gaya hidup,
memulai kehidupan baru, serta penyesuaian diri terhadap tuntutan peran serta
tanggung jawab baru yang belum terjadi sebelunya baik pada pihak istri

maupun pihak suami.®

Dalam sosiologi, konflik merupakan gejala sosial yang hadir dalam
kehidupan masyarakat. Dimanapun dan kapanpun konflik akan selalu
menyertai dalam kehidupan sosial. Hal ini sudah tidak bisa kita pungkiri. Hal-
hal yang mendorong timbulnya konflik bisa jadi adanya kesamaan serta

perbedaan dalam kepentingan sosial setiap orang. Persamaan dan perbedaan
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tercermin dalam bentuk perbedaan antar kelompok yang didasarkan pada
unsur etnis, kehendak, dan juga tujuan.’

Upaya penyelesaian masalah apabila tidak terselesaikan akan
menggangu rumah tangga bahkan bisa menimbulkan ketidakharmonisan
dalam hubungan antara suami-istri. Konflik dapat mempengaruhi beberapa
tipe hubungan yang telah terbangun, termasuk diantaranya hubungan
perkawinan. Konflik di dalam hubungan perkawinan biasanya disebabkan
oleh beberapa faktor vyaitu pertentangan, kebencian, argumen, dan
ketegangan. Hal itu dapat berpengaruh pada perbaikan hubungan jika dapat
di tangani dengan baik. Akan tetapi juga dapat memperburuk hubungan jika
konflik tidak dikelola dengan baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan bukti
empiris bahwa konflik dapat terjadi baik dalam pernikahan yang harmonis
maupun tidak harmonis. Namun baik buruknya pengelolaan konflik
tergantung pada kedua belah pihak.?

Mengelola konflik sama halnya dengan mengatur setiap perselisihan
yang terjadi, pertengkaran yang terjadi antara satu individu dengan individu
yang lain ataupun kelompok dengan tujuan terciptanya situasi
menguntungkan bagi pencapaian tujuan yang telah terencana. Beberapa orang
yang sudah menikah menilai bahwa pernikahan yang bahagia juga mengalami
pertentangan. Pada kenyatannya, konflik di dalam keluarga selalu muncul

entah kecil ataupun besar. Konflik dalam rumah tangga atau perkawinan
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sebagai keadaan suami istri yang sedang menghadapi masalah dalam
perkawinanya yakni tidak sefaham antara keduanya, hal ini Nampak terjadi
pada perilaku mereka yang cenderung kurang harmonis ketika menghadapi
konflik. Konflik dalam perkawinan terjadi dikarenakan masing-masing
individu membawa kebutuhan, keinginan dan latar belakang yang unik dan
berbeda.’

Salah satu pemicu konflik dalam perkawinan disebabkan oleh istri yang
sibuk dengan dunia kerjanya sehingga anggota keluarganya bisa terabaikan,
kurangnya kebersamaan dengan keluarga, serta komunikasi antar keluarga
juga berkurang. ° Tidak jauh berbeda dari perkawinan pada umumnya,
diantara pemicu konflik dalam perkawinan endogami disebabkan oleh
kurangnya kebahagiaan baik istri maupun suami yang disebabkan karena
mereka sebelumnya sudah terbiasa bersama, bergurau, ataupun bertemu
dalam konteks kekerabatan (keluarga) sehingga tidak menemukan suasana
baru dalam pernikahan.

Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terdapat
masyarakat yang masih melakukan perkawinan endogami, alasan mereka
melakukan perkawinan endogami mayoritas karena perjodohan dari orang
tuanya. Orang tua menginginkan agar mereka tetap menjaga silaturrahmi
antar sesama keluarga serta orang tua mereka berkeinginan agar hartanya bisa

di jaga oleh kerabat dekat dibandingkan kepada orang lain atau orang baru
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yang bukan termasuk keluarganya. Seseorang yang ingin melakukan
perkawinan endogami atau perkawinan kerabat di serahkan sepenuhnya
kepada calon suami-istri serta sesama keluarga harus saling terbuka apalagi
dalam masalah pernikahan, karena pernikahan akan dijalani seumur hidup.
Alasan peneliti memilih lokasi di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan
Kabupaten Sumenep karena di Desa ini masih ada orang yang melakukan
perkawinan endogami, rumah tangganya tetap harmonis meskipun tidak
sedikit persepsi orang mengatakan bahwa perkawinan endogami itu bisa
berpengaruh pada keturunan, semisal cacat dan semacamnya sehingga bisa
berpengaruh pada keutuhan dan juga keharmonisan rumah tangga. Hal ini
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana
penyelesaian konflik atau wupaya apa saja yang dilakukan untuk
mempertahankan keutuhan serta keharmonisan rumah tangga yang dilakukan
masyarakat dengan menggunakan pandekatan sosiologi hukum Islam.

Jumlah keseluruhan penduduk yang tercatat secara administrasi di Desa
Karduluk sekitar 11.535 jiwa yang mana kurang lebih ada 198 kartu keluarga
merupakan pelaku perkawinan endogami yang mana mayoritas karena
memang dijodohkan oleh orang tuanya dengan alasan agar hubungan antar
keluarga lebih dekat dan akrab.**

Dalam wawancara yang peneliti lakukan pada hari Jum’at, 17 juni 2022
bersama Rahman dan Luluk sebagai masyarakat Desa Karduluk yang

merupakan pelaku perkawinan endogami, mereka melakukan perkawinan
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endogami lantaran dijodohkan oleh kedua orang tuanya serta agar bisa
menjaga harta keluarga, harta yang dimiliki bisa dikuasai oleh keluarga
sendiri tanpa adanya orang luar yang menguasai harta tersebut. Cara serta
upaya yang dilakukan Rahman dalam menyelesaikan konflik yang ada dalam
rumah tangganya ialah salah satunya harus mengalah seolah-olah masalah
tidak terjadi dan memilih sepakat untuk menyelesaikannya. Jika cara tersebut
kurang berhasil maka mereka bermusyawarah dalam lingkup kekeluargaan,
karena dalam perkawinan endogami jika mempunyai masalah dan tidak bisa
diselesaikan, maka akan berdampak pada kekeluargaan lainnya.*?
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengkaji serta meneliti kemudian memaparkan hasil penelitian
dalambentuk skripsi yang berjudul “Upaya Penyelesaian Konflik Dalam
Perkawinan Endogami Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus
Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep)”.
B. Fokus Penelitian
1. Apa penyebab terjadinya konflik dalam perkawinan endogami di Desa
Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep ?
2. Bagimana upaya penyelesaian konflik dalam perkawinan endogami di
Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep perspektif

sosiologi hukum Islam?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tentang penyebab terjadinya konflik dalam
perkawinan endogami di Desa karduluk Kecamatan Pragaan kabupaten
Sumenep
2. Untuk mengetahui tentang upaya penyelesaian konflik dalam perkawinan
endogami di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep
perspektif Sosiologi Hukum Islam
D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mencoba mendeskripsikan tentang
penyelesaian konflik dalam perkawinan endogami perspektif sosiologi hukum
Islam. Maka dari itu, sangat besar harapan penulis bahwa penelitian ini bisa
memberikan manfaat terhadap pembaca dan penulis sendiri.
1. Bagi IAIN Madura
Penelitian ini sebagai suatu sumbangsih pemikiran terhadap literatur
perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan referensi
bagi pemustaka serta mampu memperluas pengetahuan.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai tugas akhir, meningkatkan pengetahuan
peneliti, serta mampu mengetahui situasi dan fenomena konflik dalam
perkawinan endogami dalam kehidupan masyarakat.
3. Bagi masyarakat
Dalam penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih pemikiran dan

informasi terhadap masyarakat luas serta agar masyarakat lebih tanggap



dalam menghadapi sebuah permasalahan dalam lingkungannya, karena
sejatinya masyarakat yang menjadi peran utama dalam sebuah penelitian.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini menjadi gambaran dan literatur untuk proses
pengembangan penelitian selanjutnya sehingga perlu kiranya dikaji ulang
bahkan bisa dijadikan perbandingan dalam permasalahan yangu sama.
E. Definisi Istilah
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dipaparkan
agar bisa dipahami oleh para pembaca sehingga memperoleh pemahaman
yang sama dengan peneliti. Istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut:
1. Konflik
Proses sosial, pertentangan antara dua orang atau lebih.
2. Perkawinan endogami
Kesepakatan kerabat untuk mempererat tali persaudaraan antar keluarga,
atau perkawinan yang dilakukan antara sepupu, baik dari pihak ayah dan
sesaudaranya maupun pihak ibu dan sesaudaranya pula.
3. Sosiologi hukum Islam
Sosiologi hukum Islam adalah ilmu yang mempelajari hukum Islam
dalam sosial, ilmu yang mengkaji dan fokus pada hubungan hukum Islam
dengan ilmu sosial yang khas. Sesuatu yang berhubungan dengan

masyarakat itu merupakan bentuk atau wujud dari sosiologi.*®
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